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ABSTRAK

Judul Disertasi : MUNAFIK DALAM TAFSIR AL-QUR’AN
(Studi Pemikiran Sayyid Qutb dan Muhammad Husain al-
Tabataba’1)

Penulis : Drs. H. Fachrudin, M.A.

Kitab tafsir F7 Zilal al-Qur’an karya Sayyid Qutb merupakan tafsir bentuk

al-ra’ Y dengan menggunakan metode al-tahlili. Coraknya adalah al-adab? al-
ijtima’l. Sayyid Qutb telah menelorkan pandangan tentang munafik, menjelaskan
kausalitas serta problem solusinya. Muhammad Husain al-Tabataba’i juga telah
melahirkan definisi tentang munafik. Hal itu tampak dalam karangan tafsirnya
berjudul Al-Mizan f7 Tafsir al-Qur ‘an. Corak tafsir mereka tampak berbeda karena
berangkat dari sisi yang berlainan, di mana Sayyid Qutb penganut mazhab Sunni,
tetapi Muhammad Husain al-Tabataba’i bermazhab Syi ‘ah. Dari sisi kepribadian
mereka memiliki kesamaan ialah ikhlas, jujur, berakhlak mulia, sabar dan tak
mudah terpengaruh oleh pendapat lain.

Karangan Sayyid Qutb bernuansa dakwah dan perjuangan. Ia pernah tampil
kebarat-baratan terpengaruh oleh intelektual sekuler ‘Abbas Muhammad Husain
al-‘Aqqad, kemudian bergabung dengan gerakan Ikhwan al-Muslimin untuk
menegakkan syariat Islam. Muhammad Husain al-Tabataba’i karangan-
karangannya bercorak kesufian. Terdapat persamaan bahwa munafik ialah orang-
orang yang pura-pura mengaku iman, pendusta, suka menghujat dan
menghambat perkembangan Islam yang harus diperangi jika tidak bertaubat.
Perbedaan pendapat antara keduanya ialah Sayyid Qutb memandang bahwa
munafik muncul karena takut menghadapi a/-haqq sehingga menutup diri. Oleh
karena itu harus ditindak keras dan tegas sebab tindakan halus sering merugikan.
Berbeda dengan Muhammad Husain al-Tabataba’i bahwa munafik ialah orang
yang tidak cinta iman, kadang kala masih ada sifat j jujur, sehingga tidak perlu
ditindak dengan kekerasan.

Kritik yang perlu dikemukakan ialah Sayyid Qutb tidak tegas dalam pendapatnya
apa yang dimaksud a/-hagq. Hal itu dapat menimbulkan i/tibas. Dalam menindak
munafigin ia menggunakan kekerasan dinilai kurang tepat. Sebaliknya dengan
cara lemah lembut sebagaimana dikemukakan oleh Muhammad Husain al-
Tabataba’i juga tidak tepat, walaupun cara ini menurutnya bermaslahat.

' Kebanyakan para rawi dalam sanad tafsir yang terkait dengan munafik
menurut mereka adalah lemah misalnya al-Sudi.. al-Sagir (w. 127 H) dinilai a/-
kazzab, al-Kalbi (w. 146 H) telah memasukkan ceritera-ceritera Israiliyat ke
dalam tafsirnya, Abu Salih telah meriwayatkan Hadis-hadis munkar dan Ibn
“Abbas (w. 68 H) banyak meriwayatkan Hadis maudir‘.
Pangkal perbedaan pendapat antara Sayyld Qutb dan Muhammad Husain al-
Tabataba’i tak lepas dari sejarah perpecahan kaum muslimin dalam memahami
Hadzs Gadir Khum tentang al-walayah (kepemimpinan). Sayyid Qutb dalam
menafsirkan Al-Qur’an berdasarkan pada Hadis-hadis para sahabat Nabi,
Muhammad Husain al-Tabataba’i hanya pada ‘Ali r.a. dan para Imam. Dalam
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memahami munafik Sayyid Qutb menitikberatkan pada gejala-gejala yang
tampak, Muhammad Husain al-Tabataba’i’ pada orang yang menyalahgunakan
tagiyyah.

Ada perbedaan signifikan antara Sayyid Qutb dan Muhammad Husain al-
Tabataba’i dalam memaknai teks ayat-ayat tentang nifaj karena mereka berpijak
pada latar belakang historis yang amat berbeda.
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Dalam penulisan kata-kata Arab, penulis berpedoman pada transliterasi

Arab-Latin hasil keputusan bersama menteri Agama RI No. 158/1987 tanggal

22 Januari 1988 dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI nomor: 0543

b/U/1987 tanggal 22 Januari 1988 sebagai berikut:

I. Konsonan Tunggal

Huruf Arab Huruf Latin Keterangan
U Tidak dilambangkan
< b 4
(8] t £
< S (5) dengan titik di atasnya
z j .
- h (h) dengan titik di bawahnya
d kh ]
3 d -
5 z (z) dengan titik di atasnya
J i -
J z -
Sy S -
Sy sy -
J° (s) dengan titik di bawahnya
P d (d) dengan titik di bawahnya
- t (t) dengan titik di bawahnya
b z (z) dengan titik di bawahnya

XV




¢ e e Koma terbalik

d g -

o f -

é q -

4 k -

J 1 -

¢ m i

0 n l

2 w ji

5 h ~

. oy Apostrof (lambang ini tidak digunakan

untuk hamzah awal kata)

4 i l

IL Konsep Ringkap

Konsep Rangkap, termasuk syaddah, ditulis rangkap, misalnya lafaz il

ditulis Umayyah.

IIL. Ta’ Marbutah di Akhir Kata
Bila dimatikan ditulis dengan h, kecuali untuk kata-kata Arab yang sudah
terserap menjadi bahasa Indonesia seperti salat, malaikat, akherat, dan

sebagainya.
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IV. Vokal Pendek

Fathah ditulis a, kasrah ditulis i, dan dammah ditulis i

V. Vokal Panjang

A panjang ditulis , i panjang ditulis 7 dan u panjang ditulis #.

VL Vokal Rangkap

Fathah + ya’ yang dimatikan ditulis ai, dan fathah + wawu mati ditulis au.

VILALS + Lam

Voatd

1. Bila diikuti huruf gamariyyah, al masih tetap misalnyajﬁ._fp\.‘..i.-\ ditulis al-

jama‘ah.

s 2, 0
7 Bila diikuti huruf syamsiyyah, al masih tetap misalnya i—J ditulis al-

sunnah.
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BAB1

PENDAHULUAN

Key word : iman, munafik dan al-haqq

A. Latar Belakang Masalah

Iman merupakan keselarasan dan kejujuran batin, ucapan, perbuatan dan
kata hati yang tidak kontradiktif. Orang munafik ialah orang yang antara kata
hati dan perbuatannya senantiasa bertentangan', karena tidak mengakui iman
scbagai landasan hidup untuk menuju kebahagiaan, baik di dunia maupun di
akhirat. Orang mukmin ialah orang yang beriman kepada Allah, hal-hal gaib,

mendirikan salat dan suka bersedekah serta percaya pada kitab-kitab yang

diturunkan Allah kepada Nabi Muhammad dan nabi-nabi sebelumnya. Allah
menilainya sebagai orang takwa.? Orang mukmin menjalankan syari‘at tidak

berpura-pura, sebaliknya orang munafik bertujuan untuk mendapatkan

keselamatan, ia melakukannya dengan berpura-pura. Allah berfirman:

QL& bMU‘ u\S ”’auﬁj&\gﬁgu"'@@\*\

\e

i ;&\A 5y _c_mﬁf Gis g

! Al-Nahl (16): 22 “.. Maka orang-orang yang tidak beriman kepada akhirat, hati mereka

mengingkari keberadaan Allah, sedangkan mereka sendiri adalah orang yang sombong”. Al-
Qur’an dan Terjemahnya (Jakarta: Depag RI, 1976), him. 405. Al-Ma’idah (5): 41 “Hai Rasul
janganlah hendaknya kamu disedihkan oleh orang-orang yang bersegera {(memperlihatkan)
kekafirannya, yaitu orang yang mengatakan dengan mulut mereka: “Kami telah beriman”, padahal
hati mereka belum beriman”. /bid., hlm. 165-166.

2 Al-Bagarah (2): 2-5.
3 ALNisa’ (4): 142.




Artinya:
Sesungguhnya orang-orang munafik menipu Allah dan Allah
menipu mereka. Tatkala mereka berdiri mendirikan salat, maka

merecka mendirikannya dengan bermalas-malas, berbuat riya’
kepada manusia dan tidak ingat kepada Allah kecuali sedikit.

Sifat riya’ sebagai refleksi atas kepura-puraan adalah sebagai tanda
kemunafikan seseorang dalam menjalankan ibadah, hatinya tetap dalam
kekafiran. Sesungguhnya orang munafik itu kafir,* tetapi sulit dideteksi. Sikap
munafik dapat diketahui secara jelas jika sikap penentangan terhadap Islam
dilakukan secara terbuka, setelah terwujud dalam ucapan dan perbuatan ° yang
sebelumnya selalu tersembunyi sehingga membahayakan kaum muslimin
daripada orang kafir yang secara eksplisit mudah dideteksi.

Al-Qur’an secara umum telah memberikan gambaran tentang orang

munafik bahwa ia tidak bisa dipercaya sama sekali,® tidak berpendirian tetap

* Bukan merupakan hal mustahil bahwasannya di antara orang-orang Islam ada yang

benar-benar beriman tetapi kemudian menjadi murtad dan kemurtadan mereka disembunyikan.
Kemudian jika bertemu dengan Nabi/orang-orang mukmin mereka menjauhkan diri. Oleh
karenanya Allah mengungkapkan firman-Nya untuk orang-orang yang tidak beriman dengan lafaz
wa kafarn ba da islamihim. Al-Allamah al- Sayyld Muhammad Husain al-Tabataba’i, mengatakan
dalam kitabnya, Al-Mizdn fi” Tafsir al-Qur’an, XIX (Beiriat: Mifassasah al-A’famii li al-Matbu'at,
t.t), hlm 292. "Mereka bergaul dengan orang-orang beriman untuk mencari keselamatan harta dan
nyawa". Al-’Allamah Jalal al-Din Muhammad ibn Ahmad al-Mahalli wa al-Syaikh al-Mutabahhir
Jalal al-Din ‘Abd al-Rahman ibn Abi Bakr al—Suyﬁtl‘ Min Tafsir al-Quran al- Karim, 11
(Surabaya Assegaf, {tt. ]) him. 223. Al-Taubah (9): 74. Sesungguhnya (orang-orang munafik)
ingin membunuh Nabi Muhammad SAW. Maulvi Muhammad Ali. Qur’an Suci Jarwa Jawi, cet. 1
(Yogyakarta: Gerakan Ahmadiyah Indonesia Aliran Lahore, 1958), him. 578.

* Al-Bagarah (1): 14 "Dan bila mereka berjumpa dengan orang-orang yang beriman,
mereka mengatakan ‘Kami telah beriman’, dan bila telah kembali kepada syaitan-syaitan mereka,
mereka berkata: Sesungguhnya kami sependirian dengan kamu, kami hanyalah berolok-olok™. Al-
Qur’an dan Terjemahnya, op.cit., him. 10.

® Al-Taubah (9):75-77, "Dan di antara mereka ada orang yang telah berikrar kepada
Allah: ‘Sesungguhnya jika Allah memberikan sebahagian karunia-Nya kepada kami, pastilah kami
akan bersedekah dan pastilah kami termasuk orang-orang yang saleh." (75).; "Maka setelah Allah
memberikan karunia-Nya kepada mereka, mereka kikir dan berpaling dari karunia itu, mereka

memanglah orang-orang yang selalu membelakangi (kebenaran):. (76); "Maka Allah menimbulkan
kemunafikan kepada hati mereka sampai pada waktu mercka menemui Allah, karena mereka telah



dan tegas, ’ sumpah dan janjinya tidak ditepati,® amal ibadahnya untuk ambil
muka,” suka berbuat kerusakan di atas bumi,'’ selalu curiga terhadap kegiatan

Islam,'" enggan berjihad, berperang dan berdakwah,'? lebih takut kepada

memungkiri terhadap Allah apa yang mereka ikrarkan kepada-Nya dan (juga) karena mereka
selalu berdusta". (77). Al-Qur'an dan Terjemahnya, op.cit., him. 792. Ayat tersebut turun
berkaitan dengan perlstlwa Sa’labah ibn Hatib minta didoakan Rasul agar menjadi kaya, setelah
kaya lupa kepada Alah. Muhammad ‘Al al-Sabiiri, Mukhtasar Tafsir ibn Kasir, 11 (Beirtt: Dar al-
Qur’an al-Karim, 1401 H), him. 157.

7 Al-Nisa’ (4): 143 “Mereka dalam keadaan ragu-ragu antara yang demikian (iman dan
kafir), tidak masuk pada golongan ini (orang-orang beriman) dan tidak (pula) kepada golongan itu
(orang-orang kafir). Barang siapa disesatkan oleh Allah, maka kamu sekali-kali tidak akan
mendapatkan jalan (untuk memberi petunjuk) baginya”. Al-Qur ‘an dan Terjemahnya, op.cit., him.
146. Menurut Al-Mujammi’, keragu-raguan mereka bagaikan benda yang bergantung dan
bergoyang-goyang., al-Tabataba’i, op.cit., V, him. 199. Sebagai pembeda yang jelas antara mukim
dan kafir. Toshihiku Izutsu, Etika Beragama dalam Al-Qur’an, terj. Team (Jakarta: Pustaka
Firdaus, 1993), him. 292.

¥ Al-Muagfiqin (63): 2 “Mereka menjadikan sumpah mereka sebagai perisai, lalu mereka
menghalangi (manusia) dari jalan Allah”. Al-Qur 'an dan Terjemahnya, op.cit., him 936. Dalam
kehidupan bernegara mereka disebut penghkianat. Depag RI, Ensiklopedi Islam di Indonesia

(Jakarta: Direktur Jendral Pembinaan Kelembagaan Agama Islam TAIN Jakarta, 1992/1992), him.
1532.

? Al-Anfal (8): 49 “(Ingatlah) ketika orang-orang munafik dan orang-oang yang ada
penyakit di dalam hatinya berkata: Mereka itu (orang-orang mukmin) ditipu oleh agamanya”. A/
Qur’an dan Terjemahnya, op.cit., him. 269. Mereka adalah orang-orang Makkah yang memandang

remeh terhadap orang-orang Islam Sayyid Qutb £7 Zzlal al-Qur'an, 111 (Al-Qahirah: Dar al Syurg,
1982), him. 1532.

10 Al-Bagarah (2): 205 “Dan apabila ia berpaling (dari mukamu), ia berjalan di muka
bumi untuk mengadakan kerusakan padanya, dan merusak tanam-tanaman dan binatang ternak dan
Allah tidak menyukai kebinasaan”. Al-Qur’an dan Terjemahnya, op.cit., him 50. Menurut
pendapat sebagian ahli tafsir ayat tersebut ditujukan kepada Akhnas ibn Syuraiq, sedang yang lain
ditujukan kepada munafigin. Muhammad Ali, op.cit, hlm. 131. K.H. Qamaruddin Salih, dkk.,
Asbabun Nuzul: Latar belakang Historis Turunnya Ayat-ayat Al-Qur’an (Bandung: CV.
Deponegoro, 1989), him. 68.

1 Al-Taubah (9): 63 “Tidakkah mereka (orang-orang munafik itu) mengetahui bawasanya

barang siapa menentang Allah dan Rasul-Nya, maka sesungguhnya neraka Jahannam-lah baginya,
dia kekal di dalamnya. Ia adalah kehinaan yang besar". AI-Qur ‘an dan Terjemahnya, op.cit. him.
289 Mereka menentang dari dalam, oleh karenanya kedudukan mereka sama dengan orang kafir.
Hamka, Tafsir Al-Azhar, X (Jakarta: Panji Masyarakat, 1983), him. 300.

2 Al-Taubah (9): 86 “Dan apabila diturunkan sesuatu surat (yang memerintahkan kepada

orang munafik): ’Berimanlah kamu kepada Allah dan berjihadlah kamu beserta Rasul-Nya, dan
mereka berkata: Biarkanlah bersama-sama orang yang duduk”. A-Qur’an dan Terjemahnya,
op.cit., him. 194. Menurut Ibn Abi Hatim dari Ja far Muhammad dari ayahnya, ayat tersebut
terkait dengan perang Tabuk. Al-Tabataba’i, op.cit., hlm. 297.



manusia daripada kepada Allah,” tidak suka berhukum kepada Allah
mencari keuntungan dengan cara mengajak orang lain untuk bersikap
munafik, setelah diikuti mereka meninggalkan pengikut-pengikutnya tanpa
tanggung jawab,'> dan suka bergaul dengan orang yang memusuhi Islam.'
Dalam Hadis disebutkan bahwa munafik ialah orang yang bermuka dua, jika
berbicara bohong, berjanji mengingkari dan ketika dipercaya khianat."”

Dilihat dari aspek linguistik, lafaz munafig bentuk dari ism fa'il.
Masdarnya berbunyi nifag, fi‘/ madi-nya nafaga. Menurut Ibnu Manzur secara

historis terambil dari lafaz nafiga, misalnya nafiga al-yarbu*.'® Secara

BAI-Nisa’ (4): 14 Maka janganlah kamu jadikan di antara mereka (orang-orang munafik)

penolong-penolongmu, hingga mereka berhijrah pada jalan Allah. Dewan Redaksi Ensiklopedi
Islam, Ensiklopedi Islam (Jakarta: PT. Ichtiar Baru Van Hoeve, 1994), him. 297.

4 Al-Taubah (9): 67 Bahwasanya orang-orang munafik melakukan yang munkar dan

melarang berbuat yang baik. Team Penulis Syarif Hidayawmllah Ensikiopedi Islam Indonesia,
(Jakarta: Jambatan, 1992), hlm. 690.

13 Al-Hasyr (59): 11 menjelaskan bahwasannya orang-orang munafik akan menolong

orang-orang Yahudi jika mereka diusir. Ayat 12 mengatakan, bahwasannya ternyata mereka tidak
mau menolong bahkan mereka melarikan diri. Hal itu dilakukan oleh ‘Abdullah ibn Ubai dan
kawan-kawannya. Al-Sabuni, op.cit., I, him. 476. Antara mundfigin dan Yahudi adalah satu
kepercayaan. Al-Tabataba'i, op.ciz., hlm. 219.

16 Al-Qur ‘an dan Terjemahnya, op.cit., him. 269.

17" Al-Munafigtin (63): 1. menyatakan bahwa orang-orang munafik adalah pendusta. Hal

itu didukung oleh sebuah Hadis tentang tiga tanda orang munafik. H.R. Muslim, al-Turmuzi dan
al-Nasa’l. Muhamad ‘Abd al ‘AZiz al-Khiili, Al-Adab al Nabawi ditambah lafaznya ‘wa in sama
wa salld wa zu'ima annah#i muslim, Muhammad ibn Ibrahim al-Wazir al-Yamarii, A/- ‘Awas:m wa
al-Qawaslm VIII (Beirlit: Mu’assasah al-Risalah, 1994), him. 111. Dengan lafaz ayar al munqﬁq
Saldsah.. HR. Abu Hurairah. Safhih Muslim (Jakarta: Wijaya, 1966), him. 61. Yang lain lafaz zu al-
wajhain. Mustafa Muhammad ‘Imarah, Jawahir al-Bukharf wa Syarh al-Qastalani (Beirut: Dér al-
Fikr, {tt. ] ) him. 487.

# Hewan yarbii’ membuat lubang dua jalan untuk masuk dan ke luar. Salah satu pintunya
ditutup untuk bersembunyi, dan dibuka untuk jalan kefuar jika ada bahaya. Ibn al-°Arabi dalam Ibn
Manzur, Lisan al-‘Arab, X (Misr: Dar Sadir, 1300 H), hlm. 358. Yarbui’ adalah hewan sejenis

tikus, kaki depan pendek, yang belakang panjang. Jubran Mas‘id, Al-Ra id (Beiriit: Dar Al-‘Iim 1i
al-Malayin, 1967), hlm. 1634.



semantik, kemunafikan disebut hypocrisy'® tetapi yang paling urgen ialah

bagaimana struktur nifag itu sendiri®® di mana orang tunduk dan patuh pada
Islam hanya secara lahir. Ia mengucapkan kalimah Syahadah, tetapi tidak
meyakini dalam hati dan tetap dalam kekafiran.’' Munafik muncul pertama

kali pada tahun ke-3 Hijrah di mana kaum Aus dan Khazraj bersama beberapa
orang Yahudi masuk Islam setelah perang Badar. Kaum muslimin

memperoleh kemenangan dalam perang itu. Dari sini muncullah golongan

munafik yang dikepalai oleh <Abd Allah ibn Ubai.

Beberapa penjelasan tentang munafik di atas bersifat umum. Sayyw Qutb
dan Muhammad Husain al-Tabataba’i mempunyai penafSiran kontroversial
disebabkan oleh latar belakang vang tidak sejalan. Sayyid Qutb bermazhab
Sunni, sebaliknya Muhammad Husain al-Tabataba’i bermazhab Syi‘ah. Kedua
mazhab tersebut tercatat dalam sejarah saling menjatuhkan. Hal itu tampak

dalam berbagai literatur. Perbedaan pendapat tentang munafik tampak tajam,

' John M. Echols dan Hassan Shadily, Kamus Inggris-Indonesia (An English and

Indonesia Dictionary) (Jakarta: PT. Gramedia, 1988), him. 308.

X fzutsu, op.cit., hlm. 289. Nifdq ada dua yaitu asgar dan akbar. Team Penyusun Pustaka
Azet, Leksikon Islam, II (Jakarta: Pustazet, 1988), him. 536.

2! Rabitah, ‘Alam Islimi, Ensiklopedi Ijma‘, terj. KH. A. Sahal Mahfudz, (Jakarta:
Pustaka Firdaus, 1986), him. 465. Tidak ada perbedaan pendapat seseorang dari kalangan musiim

yang mengatakan bahwa orang-orang munafik adalah seburuk-buruk makhluk. Siksa mereka lebih
berat daripada orang kafir, menurut pendapat ulama. /bid., him. 466.

2 Pemimpin suku Khazraj, oleh pengikutnya akan dijadikan raja i Madinah. Karena

kemenangan di tangan Rasulullah maka ia bersama pengikutnya masuk Islam untuk
menghancurkannva dari dalam. Buctami Abd. Gani dkk., A/-Qur’an dan Tafsirnya,, 1, (Jakarta:
Proyek Pengadaan Kitab Suci Al-Qur’an, 1985/1986), him. 65. Menurut Ibn ‘Abbas disamping
‘Abd Allah ibn Ubal masih ada yang lain yaitu Jadd ibn Qusyair. Abu Tahir Muhammad Ya“qub
al-Fairuzabadi al-Syafi‘t, Tanwir al-Miqyas min Tafsir [bn ‘Abbds (Beirut: Al-Mkatabah al-
Tarbiyah al-Kubra”, Dar Fikr,[ t.t.], him. 4. Mereka menipu Rasul dan orang-orang mukmin. Imam



misalnya tentang sebab munafik. Menurut Sayyid Qutb karena adanya rasa

takut kaum muslimin dalam menegakkan kebenaran walaupun mereka
mengaku beriman.” Di antara mereka ada yang menduduki posisi strategis,”*

sehingga melakukan penindasan dan ekspoitasi. Berbeda dengan Muhammad
Husain al-Tabataba'i, munafik disebabkan oleh sifat suka mempermainkan

agama, di ‘mana masyarakat telah mengadopsi ajaran marxis dan cultur

i

majusi”> Contoh di atas adalah sebagian kecil dari perbedaan pendapat.

Mengapa sampai terjadi demikian? Motif apa yang melatar belakangi? Untuk
menjawab permasalahan perbedaan pendapat diperlukan studi banding.

Masalah munafik ini merupakan hal serius untuk dibahas dari berbagai sisi.

B. Rumusan Masalah
Peneliti merumuskan masalahnya sebagai berikut :
1. Motif apa yang melandasi pendapat tentang munafik ?
2. Faktor-faktor apa yang mempengaruhi timbulnya perbedaan pemikiran
antara  Sayyid Qutb dan Muhammad Husain al-Tabataba’i tentang
munafik?

3. Sejauh mana kedua ulama tersebut mengemukakan pendapat mereka

tentang hakekat munafik ?

‘Abd Allah ibn Ahmad ibn Mahmid al-Nasafi; Tafsir al-Nasafi7 1, (Beirut: Dar al-Kutub al-
“Ilmiyyah, {t.£]), him. 22.

* Sayyid Qutb, Fi Zilal al-Qur dn (Al-Qahirah: Dar al-Syuriiq, 1982), him. 42.
4 Ibid,
2 Al-Tabataba’i, op.cit., XIX, him. 292.



C. Ruang Lingkup Masalah
Inti masalah yang dibahas ialah pemikiran Sayyid Qutb dan Muhammad
Husain al-Tabataba’i tentang munafik. Peneliti membatasi delapan ayat, yakni
al-Bagarah (2):8, al-Anfal (8):21, Ali ‘Imran (3):167, al-Hasyr (59):11, al-
Ahzab (33):12, al-Fath (48):11, al-Taubah (9):49 dan al-Ma‘idah (5):52. Ayat-
ayat tersebut mewakili setiap unsur dari ciri-ciri munafik sebagﬁimana
disabdakan Rasul ketika berbicara bohong, ketika berjanji mengingkari dan

ketika dipercaya khianat.

D. Tujuan Penelitian
Tujuan yang ingin dicapai ialah :
1. Memperoleh gambaran jelas tentang munafik dalam tafsir Fi Zilal al-
Qur 'an dan Ai-Mizan fi Tafsir al-Qur an.
2. Mengetahui sebab-scbab persamaan dan perbedaan pendapat tentang
munafik.

3. Mengetahu hakekat munafik.

E. Kegunaan Penelitian
Mengingat tujuan penelitian ialah untuk memperoleh kejelasan makna,
persamaan dan perbedaan munafik menurut Sayyid Qutb dan Muhammad
Husain al-Tabataba’i serta sebab-sebab terjadinya perbedaan antara kedua
mereka dapat diharapkan orang kritis terhadap berbagai pemikiran mereka
tentang munafik. Penelitian ini memberikan berbagai kritik serta kelebihan

mereka. Dengan adanya kritik, orang tidak mudah memunafikkan orang lain



ataupun bersikap lemah terhadap munafigin. Penelitian ini berguna untuk
membangun wawasan akademik terutama di kalangan para pakar sebagai

salah satu bagian dari tuntutan tridarma perguruan tinggi.

. Kajian Pustaka

Terdapat bahasan munafik dalam 7afSir al-Azhar oleh Hamka, tentang

—

jihad terhadap orang kafir dan munafik. Ia membahas secara khusus tentang
munafik bagaimana jihad terhadap munafik yang telah melakukan makar akan
mempunuh Rasulullah sehingga tidak akan memperoleh ampunan dan Allah.
Hamka menjelaskan bagaimana orang mukmin harus bersikap tegas
tc;hadapnya.26 Jika dikaitkan dengan Majma‘ al-Zawa'id wa Manba‘ al-
Fawa’id oleh Abu Bakr al-Haisami (w.807 H) dalam bab nifak dengan tanda-
tandanya, Dalil al-Falihin oleh Muhammad ibn ‘Alan al-Asy‘ari al-Makki
(w.1057 H) bab Zamm li al- Wajhain tampak ada hubungan erat tentang tanda-
tanda munafik.

Kitab-kitab tafsir lain yang membahas munafik ialah 4/-Kasysyaf oleh
Abu Qasim al-Zamakhsyari (Lh. 467 H), Tafsir al-Qurtubi oleh Abu ‘Abd
Allah al-Qurtubi (w. 671 H), Al-Itgan oleh Jalal al-Din al-Suyufi (w.911), Al-
Jami‘ 1i Ahkam al-Qur’an oleh Abu ‘Abd Alldh al-Qurtubi, Ma'ani al-Qur'an
oleh Abu Zakaria (w.207 H), Tafsir al-Kitab al-Aziz oleh Abu Muhammad al-
Andalusi (w.546 H), Zad al-Masir oleh Abu al-Faraj al-Juzi (w. 597 H), Tafsir

al-Maragi oleh Ahmad Mustafa al-Maragi (w.1945 M), Fath al-Qadir oleh

26 Hamka, Tafsir Al-Azhar (Jakarta: Panji Masyarakat, tahun 1983), him. 300.



Al-Syaukani (w.1250 H), disar al-Tafasir oleh Abu Bakr al-Jaza’iri, Tafsir
al-Mawardi oleh Abu al-Hasan al-Mawardi, Al-Jawahir fi Tafsir al-Qur’an al-
Karim oleh Shaikh Tantawi (w. 1358 H), Tafsir Ayat al-Ahkam oleh
Muhammad ‘Ali al-Sayis, Tanwir al-Miqyas min Tafsir Ibn *Abbas oleh Abu
Tahir al-Fairuzabadi, Ahkam al-Qur'an oleh ‘Imad al-Din al-Harrasi (w. 504
H), Safwah al-Tafdsir oleh Muhammad °Ali al-Sabuni, 7afsir al-Nasafi oleh
‘Abd Allah al-Nasaft, Al-Durr al-Mansir fi Tafsir al-Ma’sar oleh Jalal al-Din
al-Suyutl (w. 911 H), 4sbab al-Nuzul oleh Abi Hasan al-Nisaburi (w. 468 H),
Tafsir al-Qur'an ai-‘Azim oleh Abu al-Fida® al-Dimasyqi (w.774 H) dan 4/-
Tafsir wa al-Mufassiriin oleh Muhammad Husain al-Zahabi.

Kitab-kitab di atas ada yang membahas munafik secara jjmali dan ada
pula yang fafsili.  Para pengarang dalam memberikan interpretasi munafik
amat beragam sesuai dengan kultur, tempat dan zaman di mana mereka hidup.
Peneliti tidak menemukan pembahasan munafik yang bersifat komparatif di
dalamnya tentang ciri-ciri, sebab-sebab dan sebagainya. Terkait dengan hal
tersebut peneliti ingin mengemukakan deskripsi singkat dari beberapa kitab
atau literatur yang membahas tentang munafik dengan berbagai corak ialah :
Toshihiko Izutsu dalam karyanya Ethico Religious Concepts in The Qur’an
merupakan revisi dari buku Izutsu sebelumnya yang berjudul The Structure of
The Ethical Terms in The Qur’an (1959). Dari judul buku tersebut tergambar
bahwa kajiannya membahas mengenai konsep etika agama Islam secara
umum dalam Al-Qur'an. Tentang munafik ia bahas dalam bab IX

“Kemunafikan Religius”. Ia membahas lewat kajian linguistik
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mengklasifikasikan berbagai macam sikap orang-orang menjadi tiga macam 1.
mukmin 2. kafir dan 3. munafik berdasarkan al-Tahrim (66):9, al-Mai’dah
(5):41, al-Nisa’ (4):141-143, Ali ‘Imran (3): 160-161/166-167, al-Saff (61): 1-
2 dan al-Bagarah (1) : 7-18.7

Hasil kajian pustaka selanjutnya ditemukan definisi munafik sebagai berikut :
Muhammad Husain al-Yamani (w.840 H) membahas tentang munafik lewat
kajian Hadis dalam salah satu bab kitabnya al-‘Awasim wa al-Qawasim
(1994) menjelaskan tentang cara mengenali orang munafik dengan berbagai
tandanya selain tanda-tanda yang telah masyhur dari tiga tanda antara lain
menjauhi masjid, tidak mau salat, makan dari hasil rampasan dan
sebagainya ”®

Muhammad ‘Ali al-Syaukani (w.1250 H) dalam tafsirnya Fath al-Qadir telah
membahas tentang munafik khususnya dalam al-Taubah (9):79 dengan
panjang lebar khususnya Sa‘labah yang banyak janji tetapi tidak ditepati.”’
Muhammad Raysid Rida dalam tafsimya al-Manar membahas dengan
panjang lebar lewat kajian sosiologis. Ia telah menjelaskan sebab-sebab
munafik antara lain karena taklid buta, tidak mau menggunakan akal pikir

secara sehat sehingga orang suka bertindak al-istibdad (tangan besi).*

Toshihiko Izutsu, Etika Beragama Dalam Qur’an ([tk]: Pustaka Firdaus, 1993) him.
290.

# Muhammad Ibrahim al-Yamarii, /- ‘Awasim wa al-Qawdsim fi Zabb ‘an Sunan Abi al-
Qasim, VIII (Beirit : Mu’assasah al-Risalah, 1944), him. 112.

» Muhammad ‘AR Syaukani, Fath al Qddir al-Jami* Baina Fanni al-Riwayah wa al-
Dirdyah min ‘Ilm al-Tafsir, Il (Al-Qahirah: Dar al-Fikr, [t.t], him. 386.

30 Rasyid Rida, Tafsir Al-Qur ‘an Al-Hakim (Misr: Al-Manar, 1373 H.) hlm. 156-157.
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;

Muhammad ibn Zain ibn ‘Abd Allah ibn ‘Umar ibn Khattab menyebutkan

bahwa kakeknya yaitu ‘Abd Allah pernah bertanya tentang munafik dalam

amal. Jawabnya ialah orang Islam ketika di depan sultan berkata demikian

kemudian setelah di luar berkata demikian, sebagaimana tersebut dalam Hadis

bab Zamm al- Wajhain no. 2:

7 a/}}u e 7T a)u (24 w c} Pad ] W 07 ”
:L.;_-m\g;am:a&imy: el G ,\,N. M:.up,
% // I z -
:}_,,/ o > G/\: i (59 /LQJJ‘ L L.LLO.\EJ;&\;[

o//}l {/ :« 0} - 8”7 // ..’/ w
t—:\f’d\\ O.Lﬁ:).\\g_,.u‘/-/ ‘}.\5« /\/ Lbdbc)._ﬁ/.}.f
¥ . P
(LS{/'L"LS‘AJV') .Aa_,

Artinya:

Dari Muhammad ibn Zaid, sesungguhnya orang-orang telah
menanyakan kepada kakeknya bernama ‘Abd Allah ibn ‘Umar
ra: “Kami menghadap kepada pemimpin-pemimpin kami lalu
kami katakan kepada mereka tetapi berbeda dengan apa yang
kami katakan ketika kami telah keluar”. Ia berkata: “Kami
menggolongkan hal ini sebagai munafik pada zaman
Rasululiah s.a.w.” (HR Al-Bukhari).

Pada masa khalifah Bani Umayyah dan ‘Abbasiyyah banyak orang Syi‘ah

secara lahiriah seperti kaum Sunni di mana mereka berbuat pura-pura

schingga mereka selamat dan merasa aman dalam menjalankan aktifitas baik

yang bersifat ritual keagamaan ataupun yang lain. Setelah kembali ke dalam

kelompok mereka, bicara dan perbuatan mereka telah berbeda ketika sedang di

3! Muhammad ibn ‘Alan al-Siddiqi al-Syafi'T al-Makki (w. 676 H), Dalil al-Falihin li

Turuq Riyad al- Sﬁbhm IV (Al-Qahirah: Mustafd al-Babi wa Auladuh, [tt.]), him. 278.
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depan kaum Sunni atau Sultan. Berdasarkan Hadis tersebut mereka tergolong
munafik.

Al-Qurtubi  (w.671 H) dalam tafsimya Al-Jami® li Ahkam al-Qur’an
menyatakan bahwa munafik ialah orang Islam tetapi masih kafir karena

mereka tidak beriman,*?

ia tidak boleh dibunuh selama masih menyatakan
Islam.*®> Bahwasannya kemunafikan itu sangat rahasia, karena ia berada dalam
hati, dan hanya Allah yang mengetahui.** Hukum yang berlaku padanya masih
tetap hukum Islam karena lahirnya Islam.

Jalal al-Din al-Suyuti (lh. 791 H) menjelaskan bahwa munafik ialah orang
bodoh yang berada dalam kegelapan karena tak mau mendengar seruan Islam.
Ia adalah sejelek-jelek manusia (gaum) karena menganggap rendah hal-hal
yang baik.*’

Muhammad abd ‘Aziz Al-Khiili mengatakan bahwa munafik ialah orang yang
ketika‘ berperkara menodai termasuk bicara, perbuatan maupun kata hati
senantiasa bohong.*®

Al-Maragi (w.1956 H) menerangkan bahwa munafik ialah orang
menampilkan  iman tetapi menyimpan kekafiran”’” Ta  menutupi

kemunafikannya dengan sumpah palsu.*®

32 Abi ‘Abd Allah Muhammad ibn Ahmad ibn AnsarT Al-Qurtubi, TafsiF al-Qurtubi, al-
Jami' li Ahkam al-Qur ‘an (Al-Qahirah: [t.p.], [t.t.), him. 168.
% Ibid., him 174.
** Ibid.
% *Abd al-Rahman ibn Abi Bakr Jalal al-Din al-Suyuti, Tafsit al-Durr al-Mansir fi al-
Tafsir aI-Ma sur, L ([t. k.1, Dar al-Fikr li al-Tab‘ah wa al-Nasyr wa al-Tauzi*, {t.t.]), him. 83.
36 Al-KHiili, gp.cit., him. 16.
%7 Ahmad Mustafa al-Maragi, Tafsir al-Maragi, XXVIH (Al-Qahirah: Syirkah Maktabah
wa Matba ah Mustafa al-Babi al- Halabi, [t.t.]), him. 105.
38 Ibid.



13

Muhammad Rasyid Rida (w. 1345 H) menjelaskan bahwa munafik ialah orang
yang tak mau menggunakan akal untuk menerima Islam, walaupun akal itu
sesungguhnya bisa untuk mengetahui yang baik dan yang buruk, tetapi mereka
telah mengikuti ragur.*

Hamka menyatakan bahwasannya munafik ialah penentang Rasul dari dalam
sedang kafir dari luar.®

Ulama Syi‘ah yang memberikan cieft'n}i munafik antara lain :

Musa ibn Ja“*far al-Bagdadi; mendengar dari Imam Abu Muhammad al-Hasan
ibn ‘Al (w. 232 H) Imam ke-11 bahwasannya orang-orang yang percaya
kepada para Imam tetapi tak percaya kepada Imam ke-12 adalah sebagaimana
iman kepada para Nabi tetapi tidak percaya kepada Nabi Muhammad.*’
Al-Bagir (w. 111 H) menyatakan bahwa munafik ialah orang bukan Syi‘ah

tetapi mengaku Syi‘ah untuk merusak ajarannya.*’

% Al-Syaikh Muhammad Rasyid Rida, Tafsir A-Qur’Gn al-Hakim, V (Al-Qahirah: [t.p.],
[tt]), him, 228. Pembina majalah Al-Manar. Ia mengritik gurunya Muhammad ‘Abduh tentang
tafsir  yang berkaitan dengan munafik dalam Al-Nisa’ (40; 72 wa inna minkum layubti’anna “Dan
sesungguhnya di antara kamu ada yang berlambat-lambat (ke medan perang)”. Lafaz minkum
menurut ‘Abduh ialah orang-orang mukmin yang terdapat di dalamnya orang-orang munafik,
lemah iman dan para penakut walaupun jumlah mereka sedikit. Sedang menurut Muhamad Rasyid
Rida yang dimaksud ialah khusus orang-orang munafik. M. Quraish Shihab, Studi Kritis Tafsir Al-
Manar (Bandung: Pustaka Hidayah, 1994), him. 117.

“ Hamka, op.cit., him. 300.

4 Muhammad Bagqir al-Majlisi, Bihar al-Arwar, 11 (Tahran: {t.p.], {t.t.]), him. 160.

“2 Abii Mansiir al-“Ajali telah menyelinap dan mendekati Al-Baqir salah seorang Imam
Syi‘ah dan mengatakan kepadanya bahwa ia serta Imam-imam lain memiliki sifat-sifat ketuhanan.
Karena ucapan tersebut al-Bagir memutuskan hubungan dengannya. Al-Syahrastini, op.cit., I, him.
143. Lih. A. Syalabi, Sejarah dan Kebudayaan Islam (Jakarta: Pustaka al-Husna, 1987), him. 185-
189.
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Ulama lain memberikan makna munafik ialah orang yang menjalankan
syari‘at Islam tetapi batin mengingkari doktrin Syi‘ah berupa Imamah, ‘Ismabh,
Ruj‘ah dan Tagiyyah.”
Muhammad Husain al-Tabataba’i (lh. 1321 H) mengatakan dalam kitabnya
Al-Mizan fi" Tafsir al-Qur’an bahwasannya munafik ialah orang yang
menampilkan perbuatan iman tetapi memendam kekafiran.**

Beberapa d:qtmu’n iﬁunaﬁk tersebut diketahui bahwa menurut ulama
Sunm tidak tampak kontradiksi melainkan saling melengkapi. Hal itu dapat
diketahui antara pendapat Muhammad ibn Zain dan al-Qurtubi bahwa
perbuatan munafik tidak hanya dilakukan oleh orang-orang kafir yang pura-
pura masuk Islam melainkan oleh orang-orang Islam pula. Menurut Jalal al-
Din al-Suyuti perbuatan tersebut dilakukan karena kebodohan mereka lebih
suka memilih jalan kegelapan, sebab tidak mau menggunakan akal untuk
menerima Islam. Akibatnya menurut al-Maragi dikatakan bahwa orang-orang
munafik suka bersumpah palsu. Muhammad ‘Abd Aziz al-Khali memperkuat
sifat kejahatan mereka dengan mengatakan bahwa mereka suka menodai orang
lain dan sombong. Menurut Hamka perbuatan tersebut dilakukan terus
menerus untuk merusak Islam dan dalam dengan pertimbangan Islam mudah
dihancurkan. Orang munafik ingin menghancurkan Islam; menurut Sayyid

Qutb; karena takut berhadapan dengan al-haqq atau tidak adanya rasa cinta

? Muhammad Husain al-iahabf, Penyimpangan-penyimpangan dalam Penafsiran Al-
Qur’an, terj. Mahnun Husain (Jakarta: Rajawali Press, 1986), him. 63.
* Al-Tabataba’i; Al-Mizan fi Tafsir al-Qur’an, XIX, op.cit., him. 291.
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kepada iman; menurut Muhammad Husain al-Tabataba’i; sehingga aktivitas
orang munafik senantiasa dilandasi oleh watak kekafiran.

Ulama Syi‘ah klasik Musa ibn Ja‘far mengatakan bahwa munafik ialah
ketidakpercayaan kepada salah satu Imam dan Al-Bagir menyatakan bahwa
munafik ialah orang yang pura-pura mengaku Syi‘ah sebagai pengingkaran
jelas terhadap doktrin Imam. Orang yang ingkar dianggap munafik merupakan
tolok ukur. Orang Islam wajib mengakui kebenaran kepemimpinan para
Imam. Berbeda dengan Muhammad Husain al-Tabataba’i walaupun berada
dalam satu mazhab Syi‘ah dengan para Imam, ia tidak taklid dalam
pendefinisian. Ia berjalan menurut alur pikimya sendiri. Masalah munafik
tidak dikaitkan dengan kepercayaan pada Imam. Dengan demikian pendapat
Mubammad Husain al-Tabataba’i bisa diterima karena sejalan dengan Sunni,

Terkait dengan kajian di atas terdapat opini di mana sesuatu aktivitas .
tampak mengandung unsur munafik pada hakikatnya tidak. Jika individu
mengekspresikan sesuatu dengan jujur mengakibatkan resiko bahaya besar, ia
perlu bijaksana tidak melahirkan apa yang ada demi maslahah dan

keselamatan.

G. Metode Penelitian
Peneliti mencari persamaan, perbedaan, sebab dan faktor yang
mempengaruhi pendapat Sayyid Qutb dan Muhammad Husain al-Tabataba’i~
tentang munafik dalam tafsir /i Zilal al-Qur’an dan al-Mizan fi Tafsir al-

Qur’an menggunakan metode mugarin (komparatif) sebagai berikut :
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1. Menentukan populasi tafsir ayat-ayat Al-Qur’an yang menjelaskan tentang
munafik sejumlah 158 ayat dengan merujuk pada lafaz nifaq, munafiq,
muﬁaﬁqin dan munafigat dan ayat-ayat yang tidak memuat lafaz tersebut
tetapi mengandung makna munafik.

2. Menentukan sampel yang bisa mewakili seluruh tafsir ayat-ayat dalam
populasi tentang munafik untuk memperoleh gambaran jelas. Peneliti
mengambil 8 ayat sebagai sampel dengan alasan :

a. Kedelapan ayat itu merefleksikan makna Hadis yang populer ialah tiga
tanda munafik ketika bicara bohong, berjanji mengingkari dan ketika
dipercaya khianat.

b. Kedelapan ayat mewakili kondisi atau kasus dan peperangan pada
masa Rasulullah mulai tahun ke-1 sampai ke-10 H, masing-masing
memiliki tendensi bervariatif.

c. Tidak mungkin menggarap seluruh ayat tafsir munafik, sehingga
dicukupkan dengan sample, dan samplenya adalah delapan ayat yang
telah disebutkan.

Dalam Al-Qur’an lafaz-lafaz (a/-kalimah) munafik secara morphologi
bermacam-macam, yakni masdar, fi ‘il madi, ism jam‘ muzakkar dan mu’annas
dengan perincian fi‘il madi 2 ayat, masdar mansub 2 ayat, hzajrur 1 ayat, jam*
muzakkar salim marfu' 8 ayat, mansub 16 ayat, jam‘ mu'annas salim marfu‘ 2
ayat, mansub 3 ayat semuanya turun di Madinah disebut Madaniyyah. Secara
historis munafik timbul sejak awal hijrah Rasul ialah munculnya kasus ‘Abd

Allah ibn Ubay. Langkah-langkah yang ditempubh ialah :
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a. Menghimpun tafsir ayat-ayat munafik dari kitab tafsir /i Zilal al-Qur an
oleh Sayyid Qutb dan al-Mizan fi" Tafsir al-Qur 'an oleh Muhamad Husain
al-_’I‘ab—atabé’i.‘

Data yang dianalisis sebagai sampel ialah tafsir ayat-ayat yang terdapat

dalam surah al-Bagarah (2): 8, al-Anfal (8):21, Ali ‘Imran (3): 167, al-

Hasyr (59): 4, al-Ahzab (33):12, al-Fath (48):11, al-Taubah (9):49 dan al-

Ma’idah (5):52.

b. Data yang telah terhimpun dimasukkan dalam kolom dan
disistematisasikan berpasangan.

c. Melakukan analisis dengan cara mencari persamaan dan perbedaan tentang
munafik sebagai berikut :

1) Memperjelas makna munafik secara komprehensif. Untuk
memperoleh kejelasan, peneliti mengaitkan tafsir ayat-ayat dengan
tafsir ayat-ayat lain yang terkait dengan pokok bahasan.

2) Memperjelas makna munafik lewat sejarah turunnya ayat-ayat nifak,
sehingga pendapat kedua ulama tersgbut di atas tampak jelas. Alat
yang digunakan dalam masalah ini ialah sabab nuzul al-ayat.

3) Meldkukan interpretasi sebagian kata yang diperlukan (morfologi)
dengan menjelaskan bentuk kata yang implikasi maknanya berbeda
akibat perbedaan kata.

4) Memahami biografi kedua ulama tersebut sehingga dapat diketahui

hasil tafsirnya yang berbeda karena latar belakang historis tidak sama.
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5) Menggali nilai-nilai praktis dalam mentransformasikan kenyataan
sosial.
6) Peninjauan dari berbagai sisi lain yang ada relevasinya misalnya
sosiologi, psikologi, hukum dan sebagainya.
d. Model pengolahan data menggunakan langkah-langkah
1) Memasang data.
2) Mencari persamaan dan perbedaan.
| 3) Mencari sebab dan faktor persamaan dan perbedaan.
4) Meninjau dari berbagai sisi.
5) Mengadakan kritik pendapat.

6) Menentukan makna dan kegunaan praktis.

H. Sistematika

Pembahasan dibagi menjadi beberapa bab dan sub bab sebagai berikut :

Bab pertama, pendahuluan, memuat latar belakang masalah guna
memberikan penjelasan secara akademik mengapa penulisan ini perlu
dilakukan dan apa yang melatarberlakangi penelitian ini, rumusan masalah
yang dimaksudkan untuk mempertegas masalah yang diteliti, agar lebih
terfokus, ruang lingkup masalah guna membatasi agar pembahasan tidak
keluar dari jalur yang diteliti, tujuan penelitiar;, kegunaan penelitian, dan
kajian pustaka untuk memberikan gambaran posisi dan letak kebaruan penulis
dalam penelitian. Selanjutnya metode penelitian yang dimaksudkan untuk
memperjelas bagaimana ca.ra.dan langkah-langkah yang dilakukan dalam

penelitian ini.
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Bab kedua tentang biografi Sayyid Qutb dan Muhammad Husain al-
Tabataba’i. Hal ini perlu dicantumkan untuk mengetahui pengaruh riwayat
hidup mereka terhadap penafsiran tentang munafik.

Bab ketiga menghimpun ayat-ayat dan tafsir nifak menurut Sayyid Qutb
dan Muhammad Husain al-Tabataba’i untuk memperoleh gambaran tentang
munafik.

Bab keempat analisis perbandingan di dalamnya menjelaskan sebab-
sebab persamaan dan perbedaan masalah munafik dengan mengemukakan
kritik intrinsik, ekstrinsik atas pendapat mereka.

Bab kelima penutup berisi kesimpulan dan saran-saran.



BABYV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Darni hasil penelitian dapat diperoleh kesimpulan bahwa lingkungan
amoral telah menimbulkan reaksi berupa pemikiran Sayyid Qutb dan
Muhammad Husain al-Tabataba’i dalam menafsirkan munafik walaupun ia
tidak eksplisit dalam memberi makna. Hal itu terbukti bahwa munafik
didefinisikan sebagai orang yang takut menegakkan a/-haqq, ini menimbulkan
iltibas karena multi makna. Dalam menyikapi munafik ia tcgés tetapi terlalu
cepat menggunakan kekerasan karena kelembutan sering merugikan. Aktivitas
tersebut mengindikasikan bahwa ia bertemperamen keras dan radikal agar
tujuan segera tercapai. Sebaliknya Muhammad Husain al-Tabataba’t berada
dalam lingkungan sufi yang senantiasa memperhatikan zuhud dan mahabbah
kepada Allah, mendefinisikan munafik ialah orang yang tidak cinta pada iman
(la yuhibb al-iman). Hal ini mengandung kelemahan seakan-akan munafik itu
telah mempunyai rasa iman. Pendapat tersebut bertolak belakang dengan
kenyataan bahwa sesungguhnya munafik itu sama sekali tidak beriman. Dalam
menyikapi orang munafik sangat hati-hati seakan-akan tampak lemah
sehingga dilakukan dengan lemah lembut.
Sisi persamaan, kedua ulama tersebut berpendapat bahwa munafik ialah
orang-orang yang pura-pura beriman. Demikian pula dalam menyikapi mereka

pada akhirnya mereka harus diperangi jika tidak bertaubat.

280
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Setelah tampak jelas perbedaan pendapat antara kedua mufasir tersebut dapat
ditemukan bahwa tafsir Sayyid Qutb tentang munafik adalah radikal,
sebaliknya Muhammad Husain al-Tabataba’i bercorak humanis. Keduanya
sulit dipertemukan karena mereka berada dalam mazhab yang jauh berbeda.
Tafsir Fi Zilal al-Qur’an dilihat dari sisi bentuknya adalah tafsir bi al ra’y
demikian pula Al-Mizan fi Tafsir al-Qur’an. Perbedaan tersebut disebabkan
banyak riwayat yang kurang representatif. Walaupun demikian dalam al-
Mizan ia lebih banyak menggunakannya karena para Imam memiliki banyak
sumber. Sebaliknya Sayyid Qutb memandang banyaknya sumber dalam tafsir
dianggap lemah. Muhammad Husain al-Tabataba’i dalam hal mengurai makna
kata lebih lengkap dari pada Sayyid Qutb karena lafaz-lafaz Al-Qur’an cukup
banyak yang sulit dipahami, sedang Sayyid Qutb menginginkan agar makna
Al-Qur’an dapat dipahami dengan mudah oleh masyarakat.

Kedua tafsir tersebut walaupun sama dalam corak, metode dan bentuk
kadangkala ada yang tidak sejalan bahkan kontradiktif sebab latar belakang
historis yang jauh berbeda. Tetapi ada titik persamaan bahwa munafik adalah
sikap yang sangat tercela dan berbahaya. Dari titik temu ini pendapat Sayyid
Qutb dari kelompok Sunni dan Muhammad Husain al-Tabataba’1 dari Syi‘ah
dapat memperkokoh tali persaudaraan umat Islam.

Terdapat beberapa hal yang menjadi kendala persatuan umat Isiam
antara lain terbentur pada akidah keimanan. Tetapi hal itu dapat diminimalkan
karena masing - masing pendapat berlandaskan Al-Qur’an. Pendapat

Muhammad Husain al-Tabataba’i cukup demokratis menghargai pendapat
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lain, tidak mengaitkan sebagian sahabat Rasul sebagai orang munafik,

sedangkan Sayyid Qutb tidak terlalu terikat dengan para mufassir terdahulu.

B. Saran

Terkait dengan adanya perbedaan yang tajam antara Sunni dan Syi‘i,
orang perlu mencari titik persamaan antara keduanya misalnya mereka telah
kurang terkait dengan para ulama pendahulu. Hal ini menyadarkan para tokoh
dan ulama sekarang agar tidak terlalu meniru para pendahulu yang selalu
saling menumpahkan darah akibat senantiasa memandang dari sisi
diversifikasi.

Setiap mufasir mempunyai kekurangan dan kelebihan. Semuanya perlu
dikaji dengan penalaran jernih sehingga orang bisa memposisikan diri berada
dalam pijakan yang sahih tanpa merendahkan pendapat orang yang berbeda

ataupun kontradiktif.

C. Teriuan

Dari hasil kajian yang ada relevansinya dengan masalah ke kinian
dapat ditemukan banyak pemikir muslim dewasa kini tertarik pada pemikiran
Sayyid Qutb khususnya yang terkait dengan penegakan al-haqq (kebenaran) di
mana generasi muda sekarang banyak terbius oleh budaya Barat lepas dan
norma [slam. Ada sebagian yang sadar tetapi over acting dalam memberantas
maksiat sehingga merugikan diri sendiri.

Pemikiran Muhammad Husain al-Tabataba’i belum banyak dikenal

oleh komunitas muslim di tanah air walaupun demikian secara praktis mereka
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telah mengaplikasikannya dalam format bi al-hikmah wa al-mau‘izah al-
hasanah dalam memberantas maksiat. Para ulama tradisionil lebih memilih

cara ini demi menjaga persatuan dan kesatuan umat.



284
DAFTAR KEPUSTAKAAN

Abdulgani, Bustami (dkk.). A4/-Qur’an dan TafSirnya, 1. Jakarta: Proyek
Pengadaan Kitab Suci Al-Qur’an, 1985

Abu Datd. Sunan Abit Daud. Beirt: [t.p],[t.t]

Ali, Maulvi Muhammad. Qur’an Suci Jarwa Jawi Dalah Tafsiripun, terj, R. NG.
Jayasugita. Yogyakarta: Gerakan Ahmadiyah Indonesia (Aliran Lahore),
1958

Al-‘Ard, ‘Ali Hasan. Sejarah dan Metodologi Tafsir, terj. Ahmad Arkam. Jakarta:
Raja Grafindo Persada, 1994

Ash-Shiddieqy, M. Hasbi. Sejarah dan Pengantar Ilmu Tafsir. Jakarta: Bulan
Bintang, 1952

Ayyub, Mahmud. A/-Qur’an dan Para Penafsirnya, terj. Nick G. Darma Putra.
Jakarta: Pustaka Firdaus, 1992

‘Asqalani, Syihab al-Din (Ibn Hajar). Fath al-Bari., Syarh al-Bukhari. Mustafa al-
Babi al-Halabi, 1959

Baidan, Nashruddin. Metodologi Penafsiran Al-Qur’an. Yogyakarta: Pustaka
Pelajar, 1998

Bouman, P. J. Sociologi Begrippen in Probleme, terj. Sugito. Semarang:
Yayasan Kanisius, 1967

Al-]%ukhan Sahih al-Bukhari. Beirut: {t.p], [t.t]

Depag. RI. Ensiklopedi Islam di Indonesia. Jakarta: Direktorat Jendral Pembinaan
Kelembagaan Agama Islam Proyek Peningkatan Prasarana dan Sarana
Perguruan Tinggi Agama/TAIN Jakarta: 1992, 1993



247

285

Dewan Redaksi Ensiklopedi Islam. Ensiklopedi Islam. Jakarta: PT. Ikhtiar Baru
van Hoeve, 1994

Echols, John M. dan Shadily, Hasan. Kamus Inggris Indonesia; and English
Indonesian Dictionary. Jakarta: PT. Gramedia, 1988

Esposito, John. L.. Dinamika Kebangunan Islam, terj. Bakri Siregar. Jakarta
Press, 1997

---------- . The Oxford Encyclopedia of The Modern Islamic Word. New York:
Oxford University Press, 1995

Fadlullah,Mahdi. Titik Temu Agama dan Politik. Solo: Ramadhani, 1991

Al-Haifami, Niir al-Din ‘Ali ibn Abi Bakr. Majma* al-Zawa'id wa Manba* al-
Fawa’id. Beirit: Dar al-Kutub al-“Ilmiyyah, 1988

Hamka. Tafsir Al-Azhar. Jakarta: Panji Masyarakat, 1983

Husain, Sayyid. Sang Alim dan Tabriz, terj. A. Malik Madani (dkk.). Yogyakarta:
Mizan, 1992

Al-Husaini, Faid Allah. Fath al-Rahman. Li Talab Ayat Al-Qur'an. Beirit: Al-
Ahliyyah, 1322 H

Ibn Manzir . Lisdn al ‘drab. Misr: Dar Sadir, 1300 H

‘Imarah, Mustafd Muhammad. Jawahir al-Bukhari wa Syarh al-Qastalani. Beirut:
Dar al-Fikr, {t.t]

Izutsu, Toshihiko. Etika Beragama dalam Al-Qur’an, terj. Team Pustaka Firdaus.
Jakarta: Pustaka Firdaus, 1993

Al-Khafib, Muhammad ‘Ajjaj. Usil al-Hadi. Dimasyq: Dar al-Fikr, 1975



286

Al-Khawarizmi, Abi al-Qasim Jar Allah Mahmiid ibn ‘Umar al-Zamakhsyari. Al-
Kasysyaf, Haq@’ iq al-Tanzil wa ‘Uyiin al-Aqawil. Beiriit: Dar al-Fikr li al-
Matbu‘ah wa al-Nasyr wa al-Tauzi®, [t.t]

Al-Khuli, Muhammad ‘Abd al ‘Aziz. Al-Adab al-Nabawi, Mutakhayyarah min
Hadis al-Rasiil s.a.w. [tK], [t.p], [t.t]

Al-Maijlisi, Muhammad Bagqir. Bihdr al-Anwar. Tahran: [t.p], [t.t]

Al-Maliki, al-Imam Nasr al-Din Ahmad ibn Muhammad ibn al-Munir
al-Iskandari. Kitdb al-Insaf fima Tadammanahi: al-Kasysyaf min al-I'tizil
Jfial-Kasysyaf. [t.k]: Dar al-Fikr, [t.t]

Al-Maliki, Muhammad ibn ‘Alan al-Siddiqi al-Syafi‘i Al-Asy‘an. Dala’il al-
Falihin li Turug Riyad al-Salihin. [tk]: Mustafa al-Babi al-Halabi wa
Auladuh, [tt]

Al-Maragi, Ahmad Mustafa. Tafsir al-Maragi. [tk]: Syirkah Maktabah wa
Matba‘ah Mustafa al-Babi al-Halabi, [t.t]

Mas‘ud, Jubran. A/-Ra'id, Beiriit: Dar al-‘Ilmi li al-Malayin, 1967
Muslim. Sahih Muslim. Jakarta: Wijaya,1966

Al-Nasafi, ‘Abd Allah ibn Ahmad ibn Mahmiid. Tafsir al-Nasafi- Beirit: Dar al-
Kutub al-‘Ilmiyyah, [t. 1

Nasution, Harun. Muhammad Abduh dan Theologi Rasional Mu ‘tazliah. Jakarta:
Universitas Indonesia Press, 1987

Al-Nisaburi, Abu al-Hasan ‘Ali ibn Ahmad al-Wahidi. Asbab al-Nuzul. Beirut:
Dar al-Kutub al-‘Ilmlyyah, [t.t]

Pasaribu, (dkk.). Teori Kepribadian. Bandung: Tarsito, 1980



4]

287

Qattan, Manna‘ Khalil. Studi limu-ilmu Al-Qur’an, terj. Muzakir AS. Jakarta:
Litera Antar Nusa. 1996

Al-Qur’an dan Terjemahnya. Jakarta: Depag R1., 1976

Al-Qurtubi, Abi ‘Abd Allah Muhammad ibn Ahmad ibn Ansari. Tafsir al-
qurtubi al-Jami* li Ahkam al-Qur an. Al-Qahirah: [t. pl, [t.t]

Qutb, Sayyid. Fi Zilal Al-Qur’an. Al-Qahirah: Dar al-Syurtiq, 1982

Rabitah ‘Alam Islami. Ensiklopedi Ijma‘, terj. KHA Sahal Mahfud. Jakarta:
Pustaka Firdaus, 1987

Rahnema, Ali. Para Perintis Zaman Baru Islam, terj. llyas. Bandung: Mirza, 1995

Ridd, Muhammad Rasyid. 7afsir al-Qur’an al-Hakim ; Al-Syahir bi Tafsir al-
Manar. Misr: Dar al-Manar, Matba‘ah Muhammad ‘Ali Sabah wa
Auladuh, 1953

Al-Sabuni, Muhammad °‘All Mukhtasar Tafsir ibn Kasir. Beirut: Dar al-
Qur’an al-Karim, 1401 H

-—mmmm Safwah al-Tafasir. Beirtt: Dar al-Qur’an al-Karim, 1981
Shihab, Quraish. Studi Kritis Tafsir Al-Manar. Bandung: Pustaka Hidayah, 1994

Sadzili, Munawar. Islam dan Tata Negara, Ajaran Sejarah dan Pemikiran.
Jakarta: UI Press, 1990

Saleh, Asrarun Ni‘am. Corak dan Karakteristik fi Zilal al-Qur’an dalam Mimbar
Ulama. [t k]: Suara Majlis Ulama Indonesia. no. 250, Juni, 1999

Sukmajaya, Asyarie. Indeks Al-Qur’an. Bandung: Pustaka ITB, 1984



ol

288

Al-Suyuti, ‘Abd al-Rahman ibn Abi Bakr. Lubab al-Nuqul fT Asbab al Nuzil.
Surabaya: Assegaf, 1345 H

-------- Tafstr al-Durar al-Mansir fi Tafsir al-Ma'sir. [tk]: Dar al-Fikr li al-
Tiba‘ah wa al-Nasyr wa al-Tauz1’, [t.t]

Al-Syafi‘i, Abii Tahir Muhammad Ya“qub al-Fairuzabadi. Tanwir al-Migyas min
Tafiir ibn ‘Abbas. Beirit: Al-Maktabah al-Tijariyyah al-Kubra, Dar al-
Fikr. [t.] -

Al-Syahrastani, Muhammad ‘Abd al-Karim. Al-Milal wa al-Nihal. Misr: Syirkah
Maktabah wa Matba‘ah Mustafi al-Babi al-Halabi wa Auladuh,
1967

Syalabi, A.. Sejarah dan Kebudayaan Islam, terj. Mukhtar Yahya. Jakarta:
Pustaka al- Husna, 1987

Al-Tabataba’i, Muhammad Husain. Al-Mizan fi Tafsir al-Qur’an. Beirut:
Mansyurat Mu’assasah al-A‘Tami li al-Matbu‘at, ft.t]

Al-TurmuZzi. Sahih al-Turmuzi. Beirtt: {t.p], [t.t]
Usman, A Rafi. Tokoh-tokoh Muslim Pengukir Zaman. Bandung Pustaka, 1998

Al-Yamari, Muhammad ibn Ibrahim al-Wazir. Al-‘Awasim wa al-Qawasim S
Zabb ‘an al-Sunnah Abi al-Qasim. Beirut: Mu’assanah al-Risalah 1994

Al-Zahabi, Muhammad Husain. Al-Tafsir wa al-Mufassirin. [tK]: Dar al-
Kutub al-Hadisah, [t.t]

—eeeewe Israiliat dalam Tafsir dan Hadis, terj. Didin Hafidhuddin. Bogor: Litera
Antar Nusa, 1987

———— Penyimpangan-penyimpahgan dalam  Penafsiran  al-Qur’an. fter),
Mahnun Husain. Jakarta: Rajawali Pers, 1986



289

DESKRIPSI PENARFSIRAN AYAT-AYAT NIFAK SAYYID QUTB
DAN MUHAMMAD HUSAIN AL-TABATABA’I

LAMPIRAN

A (Y

/ao)n)

a4 (Y

/ML ,‘,’-)N ,}X&;mk Lfm:,u’:;u-U\ }

Sublll (e W2

odad dew

PN

asof); ,JM‘,\J\ (s

/ //J’ 4

iAW dg,
o ;’M»W‘»M»uwwa\w@
R
&(ﬁ)(\fwwhsﬂ\&&»-«m flerss
gy é;;gjLé::\ VS (W%

sttt ” I X VR )/.//
P L’u‘ciwir"u‘wﬁw 2

20l L I ~e ,

Q:‘/u(.b.»’}‘/(.b (-.a-v\"u(_w U-PM
/)’ ress /L/I (‘L VoAV /

M La o

,,1/

o)

.OAUoZ\t’

277/

s,97,7 .,-//«//

L-u*L.o)uJ-’_y

’7
wﬂ
4

"/"" sy Lot

NPy

703, So B> /-

ot foalé jem
W.J\Qy\h. 93,3 .G
Rl 515 oSS S @h&'\ﬁ&.}:&’

P r3y e

Haé:(—gw ,.z_‘,..;,uc,.\s\;_.zh

)&«?‘éﬁ\?\;;u}\& HER e Egiey

e /-'/

ar

CHGanls i

//’ of s 2o) s oer

2 Jo‘/-)..nd\g_._abg

ﬁl)/ 4

qu I Cu,uu,uwvwz_é,;j

A4 /, ,,/r

db«.ﬁd\w.»’\ L} t&a\"

o u\ju.
, o‘/’-gl;l 'Y(JY

vt

AN

I I L NSV

)&s,:»(..;.,.a /uy.lo) [ Y«.L.J,,, J
S

. '/),

Ay

.

) VSt pfp P 32y, s A

u.';...éo‘/& Mo‘,,&‘/au)la_,-.ka

N o/, S w2/

(e

WA ¥ se

&Cés.s,,«..mz,_‘;\,.‘,ﬂ.pu

P Y 7P v P sorr o,

(_a-s,: LAA‘QL_&M) QL‘/J QL.B‘/)L’-.._‘

4 sse I

«V...J\JL.’\L_ g
L_L\

-//

P <
Jt{'l\\».\{-.
s0p 2

W\Z,.Q,AJ-YU_\.A\U»U\«.L&

PO a,,-l\gtf%, RN KIS

N7 , c. AR sy 2L 70 st
.w\f@%&;\w,’l \H—“')‘-‘
/ o 0 Vs -/; R F //
Gqn 1y s G VA
Nu‘) 2y Mf,r“ ‘w"
0””"}" 7 %, 47 //)//’

P

K% Lé—-—vu’;-d\ouu»ydlda‘
z_d.;u\ u'cyﬁ‘ \.ud\q»,. «4,‘,;&\ Gl

o/ -

Z_UUr,fﬁ_“\/fwutwd ] J.od.é:a

o/e, N

T e

(‘/v,

S

r07 %

w—‘«\w-i‘

;;QC:ML:?‘ o ./ ,_—Jp '4,.444;‘ 2 \z_— »_b)
D ) ‘,’ /t/ /n/

rr 27

LA w)“i"r’——

u&:;\/.;n‘;-ab *\M\JJ\U;
p 02Ny 102 .

J\w u—"h@)-’)*q,-l u—‘*—eﬁ)’a—-—ﬁ‘

PYAF L4 AW P4 LA b
S ey ngsgu,)s\t.o(..és

eyer 1)z

o b,

r0 270, ,

-) "/P Y YA A

F\LMGJ P

L 2 IS X

)—L Lol (s ,‘/-U\ \).A.!

LS4 )»)//,, ”~”
_,....a\.yl . .o)...n)‘/-

02/ 4)”’/,)',

Ay

G bl G




B j ’ 290

,/// osp p VI 2 s’ T oSS //f'f /)J'}//“ % /e /1){b
4

w&d\vbﬁ,wmdim SETOYY) P )..u,lbkg.\!\ (,...»,,.mt u.n;] sag. o

n/’( A sl y s °, Jors 7 -.Y/

/)'. LIFY /,,’, 2 //‘
oA 2 \C .,.,J)J--C::.uo‘/a) ] v\/.’.(% Qw%ﬁéﬂw)]'.”&r

A A N

il (A)JEYI(r

l)/

- ""”</‘ ”L,..,\) w(s_—..\";e. 4

Sl s st b 1

Z ope , s 2070871, /z},:J/,,\ j/_,, ey
y.\ M*‘d‘ orb\~\4l_o,%¢\u_4=a.l\ g As)u‘,-,d\‘)-.‘.‘a.”)u\ JAC
o " 7% ,r ’ . W’ AT RPR LRI v o0y 22 7
,LQMU.,;_LQ \ng‘;_\(.,\)_, =y '\ﬁ};»uU:\\»J ~L19/ 54U w:u...::)._h)
"2 s/ s o //;./ "")' }.///J,/

u‘/;‘,-.»‘_}\ U&H\Cfr’-w\wh‘) {&PW\M" /)\NLM‘C?M
N w I [ 4 ALY Ly sy Jor YA
i ,Cb k)_m\‘;,_.v sy el a2 s g e
e ylL. - rrr9f KA R LA 2N 174 ns/ trs Y7 @/
Wu‘*"d‘ wAL‘ 39 oab d‘i/«’é’v“" ,uu/,l\ C«MJ .x.és, oy ,aJ.M)A;,F) ,o‘/.\b)
o, ,v lpe 2Pl 0 8 4t b VRTRAIV/4 I L,
ﬂ;é ,;‘,.e,f,,u,.’w:.,\,».e—_&\,’i_l\ JJ;ML,..,L’., WJQ\ RIS SN

z
v/’tl"o,¢ re 7000 e afn e gl 2 P/ Y s,

,/4/‘..1,‘ /"{q.?/“
PRGN aAG NG S 105 L0 A3 .J,..u‘)\,wuu\,c:..s\,ﬁdc;«\_f—_—a

/ /°/}°/ e sl s 305 (/0 ,’ /O)/)-/ /N ses t SN T T4
,w,dv‘,u\, C&,J.\U,MU,UA..M,, et 2530 4&5\» M.‘,.,\,\,J,_,‘)\u;
sp0 030 % par® 5 ‘I/J/’//r./)/J

)L!M\Ab\)\ ,.ﬂl\ua«&(d\u..w..,, J_nﬁww._u.a‘_’d d[::“’ ”/),?‘m

,/’}) o8 92/ 4 &AW R ’s FE Y
3 L.w- :.a;ori—-u\).ﬂ\‘/b.}"u‘gu;) ,éan..u

\)...D M,A—‘ab)._b‘/.ﬁ" J.a!
o -)’ ;/-’/. e

u»d(:}....o (..)\,.\S\).LA, . WU.\

VAR o//l) P )!)

H,\,z_ o \,u,.,u\a,“\,) A,mutx.ip 5

091 /I\//, 177 Sy, 708, ,

(’_‘_,J pY‘,Q‘/_p L_r_%adha_w\u-—é‘—‘a) ’uﬂ/‘MgL"
1034 ,Y 2/ {./.:fl'“gl(-’ .,\!Ln :L-udl ::}*’; ;} Oh;?; ,.u)ugt J‘;;.c-\u’:,él:’ ’ ):Luzmald;;\;i\“

7r/78/ o % // 192 ope C s\)lf, .3 ,«/n/ ,o

4 - /ﬂ./' 5., 2,
S gy« e dyla 3o e z.«..,; o‘,.)..o[&,\.ﬁ\/o.:.g\ié—.a?i\,.._d\)

ii‘;j\i_d\d\uu\).d\r»u\) ‘_}L/;)&y) A TR s R W

oA")//,.o'/ VS e

CE P, ‘,.,.\ g\ (d)@ | ey 2 (6 !..;\,Bsp;_»‘).’.df.n

aL_’_....LuL;;,u_:-;no, "’;_49 oﬁvt..g,’;u”,’ ’qzuu_e»w’cij

27 "7 -

¢ I/v)/i/ ’

4 st v, 0 pyr 7 P /')’/- /'J /- 72




'le

77 7a° . YA N / * /7 /’"4
ol ol S AT U ol

IL 7 re2 ”t,

;Lﬂ" ’d}h‘" d;&\,..é——ﬂb—.d\ *Y).b L‘P}‘)

2% > - ’w’/, a9 s, L2 ', v
B I /v}/ 0, 27, 7
[ 6 3kl

s 77, .. //

,.._._,AL ,._»yw\ Lr.\ \0\ JL’:. ‘,_4==>~

‘/ Y4 /')),9/ r/ 70 soy
di\ iy

/)"[ 9l 0h sl s 37y '/’/ V244
NL"*' ,,dt,c:.Jiu,.«fM,,th

e Sty pyo/ ),({ v/

,--Ll:?-) \VJ-)—DJ—"A‘-

r1r?”

UGS A

-y DAV NI 3 AN L A WAL

) , J_,—A\)C__&)—‘JIJ}A-\J)-AJ
S S 224

\._,._.}.
#

°9s%/707,

J"'“’CTJ

VAZ ALY B

0@ VC M‘/.v,u-ﬁ)

'-///~

g“)-‘}J-'H*’

£y

291
»e ,,} “ 72 72 A RIA Z ';4 Ll P2
L,)Miot‘,uﬁdb 13 &y ,’}‘.su,ta_. A0 | 25 Shaa dy gl L,.L,w_..,
w2l rr v 27 Iz s v/"' ogeP 2
GAlldss ,@%A\w(,._cs..s\,_‘n) 9,; ,_,,.‘..WYG.\J\,_@W\J\O,A,&,
'

A 2.0 vl w2t R AN A
Sl .u_gq\,asg,_:.&) \. Oaaq\).ﬂb_.‘-
a/ // ‘v

VA o (G Yl

AR A ARG
»

a0, e B 5

\;’EGM oW

Ol ee JT (P

2 2
A
-~

s Za )/..

D/V

// *

A 4.0
s

174 7 rs

By G0 5 AL G

0 pryatef %4

) A/‘,DDH\Q )M

S Yy

J’)M 4.\" ,

v’

73 //
L Y V,_,\

el 3 A5, (,.._4——1...4:\ ; L’,..j.’.y
A SRR Al L7 0/ te,
L.-Aﬂ,n—.‘—.«m‘ V_u) ,‘/-J-J/)-IW\

100/ %/,

Jfa’( 2ogl Ul .l»\oai..wi\ o h(..o(: ¥

R

Vs —4 '/"-'/ s yad
\4,(_4\4_.,0\ : ookl gl s ,‘,.}é-s.\l\

19 Brpp e, 2sfrt 0 P
VLL )Ek;)b y

/// ,) /) '3

ﬁwf‘“

oo/t
u’u‘\

o) 7

uadﬁ\)-&wyd\b\({ 2

OM L'V_":":J'AJ

0 237 2rro )

W},wua) N

°y ,

-’:’J‘“(\J"L'u-‘-*“)

2 ))1//

,w’,&\...\.a.’.__ 4»\,&.‘;_.5

-l.w /;l/

7 7/ e o

7 /.
L S
- // /-

e
‘/._L—'ALA.J Ji.\.ﬂ})-.“"y
7Y a 2/ VAR

Luesb‘,:«)_»,. . (OL:)M

Ve
/ /),(,/ Jays 4/ (PXA v

o 01"(' . ;
o\ i /w‘,a»-o hﬁ(’s;-’-\

120 ls 0 20

R R

° 1 27/ . 'Y
)..‘...ou‘,-" ..\...a’

y)/n//f‘ s .

otos Lo Ve/%ses //Y(:’

V-A\Jw-\w-\w ,




/Z— )

292

-;“Lﬁ;)/}*“b;‘. i ‘-:;“
foall L0152 St £

L4740 °

,(,._ea.v;;'\ 55 ) :,,s,;s ;,L_J\ .u‘,.;tnsd;\g\

ey ? 2L, trs00 ss

(w_;,n,_x...s,) 4_,9,@\/&_\9,‘,,_4_,4,

. rs 4

/}; £ 9/ s /72 4 ////; 117 esl 1 /
0

A.\\u,l\\.u" 2 L..) wlyomy ,du\

. o/:/

/e /\ n /"/! 22 ,v Z
'n) 230700 2 2%’%e 5 © g
799 a9¢ ) 47 o/

\-\4 é\ u’_i.é A, (duw,_‘_,uf\

'//) Se LY s

sl Ly, \a._,;sh,_I(,
'y wrﬂ-é——-éd;/.

X o v/ 7/

.@5)—‘&4&)0;’\)

a  agl. Sy U

Vé—ﬂj ; (»-0}’ L—w‘ iL H’b’ta} ) 4 g2y

uJ Y g 11 00

. nie
¢ d U}U uu)(.‘..e&w ,.Aé:(...“ o\,i\"

W2

7937 4;// s 7

a I

G /,/\l'/ s Sl S
\,o

s 9 /‘/ﬁ

2%,y .' a2 /4y f
J:-\)}M\WJ:-L}

-,.-

fery 9

,Aﬁz.-afb‘sm 56

//v/ oL, /)). 19772,

"}4//../‘) + 9
Vo 2B s

VI s s,y

.u.-\! ‘L.AL’- (.‘L&Yd.d\ ,uLd\

v 2N 7, //-))/{/ o
alle —aagud i s L3y
> PO WIRCR J—’ 20
° 4 J/ 4/

: /m,/_,.nu(:‘)t ooy ,wuli)t

V4 , , ) /s;/'/t;///,
\é\

37 %

u—u}b.h\.}.b
z.d(_é_-:.\.u (;_‘.,L,z.,_,s(_, ,-_p,s(..

e

e

VAP e

b’\,/.(_&\,a.)_.nllgj_a (,9\ L—«Pb)-‘—nal:ua

J)"fﬁ)\ d\d:.k\\.)..s«—g:h.l\ u‘l/ d(é&.ﬂb

] ”' \‘}.4—-4.\\\

o 47/
Léé':d‘)
‘o oo
..AM AL.()L :f\.'.a..\l\t)\’—h_\u)

v ) /7
!&:,5\ 15 J.’(.é,

ot prey

V—‘l\) 3 D= /‘)"d)";‘/")“é“"'

JS.\ u;\

'I\ ~/

'1 a2/ 4

Y,.*, M(\,m\,m\‘}wz_ \,\,b \;L.,)

£, 72 L6 79070/

cM&.:d\\)—-P'-A’ LA\M) ! \A.,.JJL_AQ d_»Lvu

8N (d,.&u,.kmb))x_@

7 //I/ vo0/
AJ}M

71/,

/

iy

e

W &l (on) 241 (¢
.. (el (i opy il et (K0 Ay (K Ll o

SRt e L2

LIS R G ’[’// St

(aZen 5 UJ)L_ ,ym, ,u.»ui\}) Jpar 5AS)

. /) 0)e 9 3 )'/ r7?

’e rp 02 sy Loy 2Dl 22 L'/

I N L;u_,u,‘,,q

I‘.I

k

% q 2

p\,_aat__.z_é\,_c-_a.ata Ny

,//, o ///;/0//)4

_,.._4_—3\_,b \’,,..\_-\,-..%L.s h.cL_.b‘,_...,

e %

"?N ,‘,-..GJ LS’/”/ d,uc_\i’” C\ M(.ésv» u.b}

-

4

@/ 2 4 o

Jpeon fuid\,_n L.\u._a- A ang sy ,du\,n

VAN

L—u—"—*) cos Al H)\Jé—ud—’) \,_...4

2090 guAoish 7 ywrp i

W)’ uﬂ‘)’w‘/wﬁu

o q/ % /ap/v

n??
4, ,V

LS E T R
s Sl 7 ey
",’

n2I’ I, 37 ,
C_,u‘/.m ’

|)/




[

L

23 e de (uﬁ(é‘ H‘ M dlly) 2 53y
/ / -

o %, 12 Creeslivy ”)'i Y ,.‘
ol . -
.)—”LPA%/A_JW .d:/-n}
/
/7 59 s 2w s s20 27 VL2 re 4 ss0, /)»,,/ 17/, ra 3%

LIRS VAR A ngs r8 O0
»-Nf'}u:ﬂ »—0" ﬁ/"" ’u:f}u

A}’;JQ"’HZ m,f b, S ) 100753

LY

(AR VAR "/ . ”/ .J /:/}
o5 //u/
(093 L‘.—-—-:!»-e\ ,\,..,u\,) A.\,n‘)(..?-‘lffua.é_a
s VA
‘2 4L 0L,
2

et ,._..,\ oty e LN s

Vi "’-/ re? 2,7 ".

o 3ty ,u,uC\\"._,,.,' ”)G;*Y«c:fj‘ B Q,\

ey i a2 e
Sdwals »\g\v.,p) eyl o

4’/

B (uL&“J.u\u.» s ALY,

o st 13/
5 «:w’-‘ aseldly . Lv‘é’ *Yj-‘ e{féﬁ‘
/ , 127 0/7//’

/v/'/ -/.’ ” u /a,,./ vz/

S5, 8 vih 2

X »\,’C,,’;;’, L'EL, ,,L;u,\»\ G

7///

WA

q/”!)/'/, J!//“ /'//’Z /
o HYA d H%—-‘JYi wdy,&\wdy;,bl—u“\/) N RY S
. LN O ” Voo vy 2, /
XY wéd\g,j.sdé:,,w V““" colgw ly— r s
”4\/5/'&:
‘”o“h L}’ ;p‘// ,Q._,e
V& (1) o) (o
- 9 [ . o:. 4 l’
Ot W5 Bss e s s 3 G0 5 g
Sl i o oy
4 u, (202,270 + ) ssn 03l ,.,,/ ALY N VX AP VY4

/.’{}/v;/s(_f?d/v/llmf. /1‘:—2)—;‘3
3 A=,

AL,
5 e 2 &L ‘/..1 Je o3 25y
n/

,_41\
/) LIVE4

Ju u;g,s\ﬂ_, ’3 A Y‘,_M’

)v/' Pros Py 917

«f"“J r ug.é,a‘/.c«w

k//’l" 79 %

Lng S agam s .\ij

rel 02 ross N,

v »'J";‘rvﬂ”\

"]}/ 0/!)'//) Vi

,4}&#.9\ JF ;)LwY‘ ‘,-,‘LJ cﬂ-‘ ..\PJ}G;LLU

\J)-‘L‘ 890 [0\
g )//o/' 01y 0 Sy S0
55 G L
Y 20,0 001, )
‘h‘f’é’d‘ apedlagldasy 2y 3 e V_.L\
o /t, ;// Y4 ;106 s
A b ey Wl uud_c.—,u,.
v/ 2/ , V4 ,}}
C‘ "bu'pvbl-d)}bu‘/ghwy
J,ys.)"‘;\:ﬂ\:\{-’ (;u_;\)_;‘ A, ’\G'\'“
}eL./—;% ~ G, ,..\_..u z_ (E=iZs
G5 A “ 4 BE
e a5 5 '@Ub

RGP Ailipn

;u/ //'/ o/

"2 o

BIRE
7

i)

LAV A

» /‘7 4 Ve
1A St 9. /)», s u s
Cw(, PGSR (LN
y ///./,/ 1/

U JJ‘/
Jé) ,LI.:(.““J& u..[,l\ )




- 294

/‘p YV .,

Do L QUi 22 ),
e G ) 2 G i

Va4 /‘/),o

/v/,

=

Vs »
AV 4

Rl 2 s

),uLnL’-Jé::) ,du
m.;u,’g,ufe G

)bL ,~(&” 4

P '/1 _,,.
.L,:.a/A\U/A\

rd M\&\ww\ Y £y ad, ey
YAy o
Y 1.'\ (6A) gl (1

. g Ll ) e el el Mo el

u.x,b\,ws e Jot

/!{' ,)/) 7, 70

G ‘;L_’;\,(u\,; s 1
”/) \‘}_‘&_“ '.(- 9 s

.-

[ S

Jaeew) W4y

L_},

A ,,ﬁ,.L_JMJ J»Cu%
.G /u:,’Jlf\’ Qe L0

,,4 7,0 32y

\,-L’Am 4.)’)

779

Sl A6 6L
i ;JZQ"?\;A&&} E ’CL\\ elin

oLl ‘.”"’;v/./ /Ju D2 s

VR Xl A//

L_, ,q.pw

2y of 4

25 G

7y 02/, 1,70 /tr

0’/ ’Jw u‘,ww.,,x,
"”\,Ld-»ﬁjﬂ).» ;,L.,*_.MJ

Ay s Sy Moty '_,q/////")//J//

r% hqja.—» ‘u(ﬁ Ln.) J:-m
L s L m:.’—‘\»,\;\i:,»’\ o

<rof

YAY 2 7 um'z..@,n

I/j

coud Y T S (O U P

Y
/-/y

u.as\u;,.e\fm\-&...\#\a_,_w\ﬂ J.,,& u;
LR A S RN Y7 a0 '/'
L- g_ﬁ.&) ,).:b‘/)(.'/) £ B)J} /

‘2//3 s

25029 0 ,dL. dl.n . u-ﬂA-b‘/-Lb’-z—-dL’-
A @’gﬁum J..é—d,"...‘)l, o)

.Lﬂ&.ﬂ)—
7’ }v; S e/

=/t -

/'/ L nj’/) Cr v 4 %%

-.))La\ 2..-&)5.)) J.a...-i\ ,_,a d)&;d‘

Vad ""o sy, e 2 o

0&&5’(‘-‘;—_—, U“"\"'“ g_.'ca..o) g:.;\;..l\”.m kf”
LI)- s*

u_,_

_/’/ &"1);/

/)-

YOV e /g_\o

L XA
7 /)v)

R

€l (Vad (v

« P

&/l_édh‘ Aty ””,\’,;LZ.&\U: ui{‘éul‘

”~ 4
2 a-/l/ s o

098 7 i

R F L IR,

(nglféffjlfg~au\u\ P(gea L,,.z_:.s\

)}/)

. f’, ./‘.'..‘- 2,0 ‘-5

3 =
b L
sty lass - 2 /s 4 222 0 4r
u(w-,u' A G AP F ORDL Gy at s
4
/S %P4 ,e i s 07 oss

ZU‘ 5){:’ LJ' M(P;,‘/_";hd U‘ -Ul\ .»\-9)




LY

J’u“"u““’u“f"*“r s e

£ s

7‘J
295
>, ’ o- 7 s , 6
& ﬁ\,wj/ﬁtl.&d.»i 3 e sy 2 5 s Sy WJed s - i)
L g * /. e vl‘ 1%/, £ ”
j,.s\.»z_ LM 4 :..:.s\a_ 6.4\, ,;L.’A u.. \u..é o ol (855 M«s‘) e
27 % /)‘./ s "‘ nvrro, L J7 s s sz
L, (.p,u«;o d"“ ..;vL‘u..« uu"("‘u" (,4)\6..) _a..o(l‘ :)&,-2._ .»-L JJA)
R A2 s, A2 Lrp Y e 10 pri’ 2 R4
’2»47(~J¥€;¥\G%%9 L% ),Zaféch}! u&,PJAdﬁb} L’*m\(g)o)&ﬁ¢MJ,%/L JLQ
Cly, N VT ,f ;e Y IENITY,
‘\‘U\)‘\#U',-ﬁ/‘“ d\ u.:u:-\ Q’n, ,GA"L.JL L’uP.A-v V'("u"-,’
g s N 7€/ 9~ '.n s,, a /%% " sr
BL:Q;UJQLwRQQHZ—\K) dgn‘rytréihhSL>is iagu%;pb ‘i;4>u,aT U/hé%d & Lag.ﬂ
ose Sy 1 oy g 8, Jaoy YOIV // )V '

VR4 e/ ﬂv/'

V,_c-,—a(,m(é"/ ‘.u\ob\,U.;\ 5, g, \A.»qw..ad i

L,»;m";j\j;.s'\m .,L\u;,’. eyl | L S Sl ol ,;C.x\.
"”(.’(ﬁ...s\’ oy \,Li’(:/,t_...‘. »-:15

, oA, 3N Sl s 12, 17
s hall il 1155, «h_%»-mwwu\z-%)
obVY(a_ (s ~,.,,s\ {4 ip 2 S u//(ss.sl.
,.,.}:.;,u,u,\,,»gu W.,(eaibiﬁli Ll j;_,..l.:./u ,...:’_'..s'\’ JE SN f,"_.m’
(ki ) 7 5 (i G 3 Nﬁéwé,’;a;:’éﬁw, Kycag
CLOJen (g ethall D)) 437 | 3 Wles SHRALEHE SN ST
a_:.nz_a,,,\, \/ AR \,L,_.,Q\M L,’Q(;’gu’.{\ ‘,L\ézid,é;:a,t_e.—..:c.,&,u;j..,:s‘,’u:

PN .,;‘,_;/M,’C,’fn'z_:@@mj \.\_»éuo,.ibd.,.:n,u.\_z_—d; Apaic
Vvve | L il &,..‘,..., el Lo 2221
o d’f»b%lij,;ﬁ;& /”’(L, =3
Vg

of T (e)suslll (A
M 8 A i g B U e g
Sl ot ) b S

g PO ] ey e ) s S B




z/jb

296

525 (.‘,..taL...,a.ot,_,_.;) ,_L,,..m,f,’;.pt z..;(,._;t,’é‘,’t_i:;_é ,;V.,,.... z_u..m
Q\‘,.(I\u.. .\\\O\L.’.é.—.-’,,'..‘.(_é;.jiﬁ’ fya | 1 L5 il AN S
3 ;’;E:;’d,ux;;;ﬁ’,‘;;,,;;;:; /,A\L.fé’,"’:o\u_..,\d\‘ RANPEF g
Noagd J.\.\é_—.» V..aJ\ »L.s,\ L.M,L uu.ﬁ“a&\ g ..ul,’ LA\L..,):: ’L’,..x_..s\L.wo\,
L.»GU{I S G a5 2208 | T ”g;n, Oux«w,z,’uﬁv;’x,’ﬁ;@
AL 0 P B 5 2 oG

s ’.Cu’cidésl\jﬁ\ o5 AN RS Jj..uu:\d:;;u_%i)/ NES
,/‘A:\Af.)}’\._,;: U,V\d,.Mj ‘,..jx’;.'s,b";fu ”:,;Z;.‘,.,.Z,/,OLVJ\ 1 QS;J,C:U..J;
,ﬁ."f'z,_.;}‘ti'wu\,’ sz Ut L | L,(.:\4‘.:...;;,(’_\‘, Adi e Sy
s o e, SRR NG 5 M Uiy ;&;.,g;,}ﬁsuf;’(,’&;b ’”’(,uié;é
0 S S il :,;;;,,*;s'.%d,;;;./iﬁ::ﬁ UL

YYA 2

:'\C ‘,.GY

L st S Y s //7—’/; o/
u&,.,..\_od.p,._.o,.hbw YA

.y

»\,JLA.(:«

LW ad
74/ ).o

o"o(—wh ,ouL,‘oL’v Lo !

\f\.’aj.é :

:Luu u““‘ *-‘

q( /17 “, 277
-

5

n, L’V‘“ \.;..- "\.P ,...:}3,935;;}'{

”/L::‘) s 1Y
d‘"’ wf)uu&),

g—l’)uﬁr

/o w7/
Wi e \-T'JL.‘X‘:";"_Y




NOTA KONSULTASI PASCA PROMOSI

Assalamu’alaikum Wr Wh.
Yang bertanda tangan di bawah ini :
Nama : Dr. H.M. Roem Rowi, M.A.

Menyatakan bahwa Disertast a/n : mahasiswa berikut :

Nama ¢+ Fachrudin
NIM : 89130/ S3
Judul : MUNAFIK DALAM TAFSIR AL-QUR’AN

(Studi Pemikiran Sayyid Qutb dan Muhammad Husain al-
Tabataba’i)

Telah diperbaiki sesuai dengan petunjuk tim penguji.

Demikian harap maklum.

Wassalamu’alaikum Wr Wh.

Yogyakarta, OZ"QW— f

R

Penguji

Dr.H.M. Roem Rgwi, M.A.



NOTA KONSULTASI PASCA PROMOSI

Assalamu’alaikum Wr Wh.
Yang bertanda tangan di bawah ini
Nama - Dr. H. Djam’annuri, MLA.

Menyatakan bahwa Disertasi a/n : mahasiswa berikut :

Nama : Fachrudin
NIM 1+ 89130/S3
Judul : MUNAFIK DALAM TAFSIR AL-QUR’AN

(Studi ‘Pemikiran Sayyid Qutb dan Muhammad Husain al-
Tabataba’i)

Telah diperbaiki sesuai dengan petunjuk tim penguji.

Demikian harap maklum.

Wassalamu’alaikum Wr Wh.

Yogyakarta, ... Lo o J T Zoﬂ““

Penguji

Dyl H. Djam’annuri, M.A.



NOTA KONSULTASI PASCA PROMOSI

Assalamu’alaikum Wr Wb.
- Yang bertanda tangan di bawah ini :
Nama : Prof. Dr. H. Nashruddin Baidan, ML.A.

Menyatakan bahwa Disertasi a/n : mahasiswa berikut :

Nama : Fachrudin
NIM :89130/S3
Judul : MUNAFIK DALAM TAFSIR AL-QUR’AN

(Studi Pemikiran Sayyid Qutb dan Muhammad Hus;\in al-
Tabataba’i)

Telah diperbaiki sesuai dengan petuhjuk tim penguji.

Demikian harap maklum

Wassalamu’alaikum Wr Wh.

Yogyakarta, /; .. .. 200"}

Penguji

Prof. De7T H. Nastiruddin Baidan, ML.A.



NOTA KONSULTASI PASCA PROMOSI

Assalamu’alaikum Wr Wh.
Yang bertanda tangan di bawah ini :
Nama : Prof. Dr. H. Musa Asy’arie

Menyatakan bahwa Disertasi a/n : mahasiswa berikut :

Nama : Fachrudin |
NIM + 89130/S3
Judul : MUNAFIK DALAM TAFSIR AL-QUR’AN

(Studi Pemikiran Sayyid Qutb dan Muhammad Husain al-

Tabataba’i)
Telah diperbaiki sesuai dengan petunjuk tim penguji.
Demikian harap makium.

Wassalamu’alaikum Wr Wb.

—
Yogyakarta, /C/r/& 5

Penguji

Sl

—

Prof. Dr. H. Musa Asy’arie



NOTA KONSULTASI PASCA PROMOSI

Assalamu’alaikum Wr Wh.
Yang bertanda tangan di bawah ini :
Nama : Prof. Dr. H. Syamsul Anwar, M.A.

Menyatakan bahwa Disertasi a/n : mahasiswa berikut :

Nama : Fachrudin
NIM : 89130/S3
Judul : MUNAFIK DALAM TAFSIR AL-QUR’AN

(Studi Pemikiran Sayyid Qutb dan Muhamma(Ii Husain al-
Tabataba’i)

Telah diperbaiki sesuai dengan petunjuk tim penguji.

- Demikian Harap maklum,

Wassalamu ’alaik_um Wr wb.

Yogyakarta, .......{. 47 . ...

Penguji

Prof. Dr. H. Syamsul Anwar, M.A.



NOTA KONSULTASI PASCA PROMOSI

Assalamu’alaikum Wr Wh.
Yang bertanda tangan di bawah ini :
Nama : Prof. Dr. H. Akh Minhaji, M.A., Ph.D.

Menyatakan bahwa Disertasi a/n : mahasiswa berikut :

Nama : Fachrudin
NIM : 89130/8S3
Judul : MUNAFIK DALAM TAFSIR AL-QUR’AN

(Studi Pemikiran Sayyid Qutb dan Muhammad Husain al-
Tabataba’i)

Telah diperbaiki sesuai dengan petunjuk tim penguji.

Demikian harap maklum.

Wassalamu’alaikum Wr Wh.

Yogyakarta, ... 021/2214,, 0&07}" )

Penguiji

Prof. Dr. i, MLA., Ph.D.



I. Nama

2. Tempat dan tanggal lahir
3. Alamat

4. Pendidikan

5. Pekerjaan dan Pangkal

6. Pengalaman Luar Negeri

7. Karya limiah

CURICULUM VITAL

: Drs. 11 Fachrudin, MA.

: Ngawi, 11 Desember 1944
: RT 02/RW X1 Banyuputih, Sidorgjolor, Salaliga..

IAIN Sunan Kalijaga Yogyakarta 1974, pada
Iakultas ‘Tarbiyah jurusan Bahasa Arab,
tamat Sarjana lengkap (S1).

Pasca Sarjana (S2) IAIN Sunan Kalijaga
Yogyakarta, jurusan Akidah dan  Filsafat
tahun akademi 1991/1992

Pasca Sarjana (S3) IAIN Sunan Kalijaga
Yogyakarta, scdang dalam penyelesaian
disertasi “Munafik menurut Pemikiran Sunni
dan Syi‘i (Kajian Tafsir Al-Qur’an)

Dosen tetap pada STAIN Salatiga, Pembina

utama Muda (1V/C)

o

. Tugas Belajar di Universitas Al-Azhar SK.

No. 1040/T13/KL1:P/10/1980
Kuliah Tk 1]

Intensif Bahasa Inggris pada Universitas Ainu
Syams Mesir '

Intensif Bahasa Arab pada Universilas
Amerika di Kairo Mesir.

Intensif Bahasa Arab pada Dcepartemen
Pendidikan Tinggi Mexsir.

Diktat Mctodologi Pengajaran ahasa Arab.

Diktat Mazkarah Usus Ta'lim al-Lugal al-
‘Arabiyyah.

Diktat Mata Kuliah Pengenalan Kurikulum
I3ahasa Arab pada MTs.N., MAN/PGAN.

Diktat Wasa’il Ta’lim al-Lugah al-‘Arabiyyab.



Penclitian

6.

x

10.

| ¥

12

13
4.

Y5,
6.

17.
18.

19.
20.

Diktat Materi Bahasa Arab D-3 Duarus al-
Lugah al-*Arabiyyah (Al-Zarkasyi) dan al-
Nahwu al-Wadil,

Tata Bahasa Arab Lengkap Qawa’id al-Lugah.
al-‘Arabiyyah.

Diktat Durus al-Lugah al- ‘Ar;:lnj/yall ‘ala al-
Mutala’ah

Kitab al-Mutala’ali al-*Arabiyyah.

Diktat  Terjemah  Duras nl—Lugﬁlf al-
‘Arabiyyall.

Diktat Literature for student only “Qira’at al-
Kutub'.

Diktal Al-Balagal al-Wahidah J4i o Honal-
Badi. , :

. Diktat Al-Balagah al-Wahidah i “[lm al-

Bayan.

Diktat Mukhtasar ‘lm al-L ugﬁh.

Diktal Muqgarrar Muhadarah al-Tarjamab.
Dikiat Mata Kuliah = Ulum al-11adis”.
Diktat Talsir Al-Qur’an

Diktat Usul Figh.

Diktat Mcmdé Studi Islam

Dikiat Tarikh Tasyri’

Mugarrar al-Ahadis al-Mukhtarab.

Discriasi, “Munalik dalam Al-Qur'an” (Studi
Pemikiran  Sunni  dan  Syi’i),  fahap
penyelesaian.

Tesis, “Doktrin Ana Al-llagq Mistisisme Al-
Hallaj”

Penclitian Individual “Kritik Terhadap Mistik
al-Hallaj dan pengaruhnya di Indoncsia”.
Penclitian Individual Mandiri “Munafik dalam
Al-Qur’an” (Kajian Linguistik dan
Terminologik)

<X



0.

9.

Individual Mandiri “Mectode Pengajaran lmya
Prof. I. Mukhtar Yahya.

Studi Komperatif tentang mistik al-llallaj dan
Ranggawarsita,

Penclitian  Individual Mandiri “Surah  Al-
FFatihah dalam Kajian Perspektif Linguistik”.

Skripsi “Studi Lmpiris tentang Pelaksanaan
Pengajaran. Bahasa Arab di Beberapa PGA IV
dalam Kabupaten Bayalali”

Penclitian Individual “Penguasaan  Bahasa
Arab Siswa Kelas 111 Madrasah Aliyah Negeri
Boyolali Tahun Ajaran 1988-1989

Pendidikan Taubid di Seckolah Dasar d.«llam

kota Ngawi.

Salatiga, 22-72- 200Y

Pembuat,

S

l)rs 'l Fachrudin, M.A)



